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	Academic engagement mempengaruhi performa akademik siswa sehingga penting untuk diukut. Salah satu instrumen academic engagement yaitu SinApsi academic engagement scale (SAES) telah tersedia dalam bahasa Indonesia namun indeks fit untuk model 6 faktor masih di kategori marginal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji struktur internal dan mengestimasi reliabilitas dari SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) versi Indonesia. Penelitian ini melibatkan 103 mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta dengan rentang usia 17-25 tahun. Berdasarkan hasil Confirmatory Factor Analisis (CFA), penelitian ini mengkonfirmasi temuan sebelumnya bahwa SAES versi Indonesia fit dengan model 6 faktor meskipun di kategori moderat. Adapun reliabilitas konsistensi internal ditemukan memuaskan, meskipun terdapat satu item memiliki factor loading kurang dari 0,30. Penelitian lebih lanjut dengan subjek dengan karakteristik berbeda dan sampel lebih besar perlu dilakukan untuk menguji struktur faktor dan parameter psikometri lainnya dari SAES versi Indonesia. 
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	ABSTRACT

	
	Academic engagement affects student academic performance, so it is important to measure it. One instrument of academic engagement, the SinApsi Academic Engagement Scale (SAES), is available in Indonesian, but the fit index for the 6-factor model is still in the marginal category. The purpose of this study was to test the internal structure and estimate the reliability of the Indonesian version of the SinApsi Academic Engagement Scale (SAES). This study involved 103 psychology students at Yogyakarta State University aged 17-25 years. Based on the results of Confirmatory Factor Analysis (CFA), this study confirmed previous findings that the Indonesian version of SAES fits the 6-factor model, albeit in the moderate category. The internal consistency reliability was found to be satisfactory, although one item had a factor loading of less than 0.30. Further research with subjects with different characteristics and a larger sample size is needed to test the factor structure and other psychometric parameters of the Indonesian version of the SAES.
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PENDAHULUAN
Academic engagement adalah suatu ukuran keterlibatan seorang mahasiswa terhadap suatu universitas yang dapat mendorong mahasiswanya dalam mengembangkan pemahaman, pengetahuan, dan berpartisipasi dalam kegiatan universitas secara baik. Menurut Johnson et al. (2001) academic engagement adalah keterlibatan siswa atau mahasiswa secara aktif dalam suatu proses pembelajaran dikelas. Schaufeli et al. (2002) menyatakan bahwa academic engagement adalah suatu keterlibatan yang mengacu pada keadaan afektif dan kognitif, yang ditandai dengan adanya semangat, dedikasi, dan penyeparan di bidang akademis. Academic engagement mengacu pada pengalaman mahasiswa yang memiliki antusiasme tinggi, energi, ketekunan, dan keterlibatan mendalam dalam bidang akademis dan kegiatan terkait (Chaudhry et al., 2024). Menurut Jenson dan Clark (2004; dalam Oktia, 2022) academic engagement atau keterlibatan akademik didefinisikan sebagai persentase keterlibatan seorang siswa dalam tugas- tugas akademik. Selain itu, Finn dan Voelkl (1993) menyatakan bahwa academic engagement adalah terpadunya sejumlah komponen psikologis yang bisa diamati dalam bentuk perilaku. Komponen-komponen tersebut meliputi perilaku, tingkat kehadiran, keterlibatan emosi serta kecakapan dalam mengidentifikasi emosi (Dimala & Rohayati, 2019). Perkmann et al. (2013) menyatakan bahwa academic engagement yang mereka definisikan itu sebagai kolaborasi terkait pengetahuan oleh peneliti akademis dengan organisasi nonakademis.
 Academic engagement merupakan aspek penting yang perlu dimiliki mahasiswa karena hal ini berpengaruh pada kesuksesan dan performa akademik (Martinez et al., 2019). Philp dan Duchesne (2016) menyatakan keterlibatan dicirikan sebagai keadaan perhatian dan keterlibatan yang meningkat, yang secara umum dikonseptualisasikan mencakup dimensi kognitif, emosional, perilaku, dan sosial. Keterlibatan kognitif mengacu pada perhatian berkelanjutan, upaya mental, dan strategi pengaturan diri (Helme & Clarke, 2001). Keterlibatan emosional mengacu pada motivasi dan sifat afektif keterlibatan pelajar (Philp & Duchesne, 2016). Keterlibatan perilaku mengacu pada tingkat dan kualitas partisipasi seperti upaya, ketekunan, dan keterlibatan aktif (Finn & Zimmer, 2012). Keterlibatan sosial mengacu pada kegiatan literasi dengan pihak lain dalam konteks sosial seperti dengan teman sebaya atau pengajar (Muniroh et al., 2024). Selain itu, Fredricks et al. (2004) menjelaskan bahwa academic engagement mencakup aspek behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement. Behavioral engagement mengacu pada partisipasi dan keterlibatan kegiatan akademik, sosial, dan ekstrakulikuler. Emotional engagement mengacu pada reaksi positif maupun negatif pada teman kelas, akademisi, dan institusi. Cognitive engagement mengacu pada sikap perhatian dan kemauan berusaha. Puspita et al. (2023) mengatakan bahwa ketiga komponen ini sudah mencakup keterlibatan yang dialami oleh siswa di bandingkan dengan komponen yang lebih sempit. Academic engagement didefinisikan sebagai sebuah keadaan pikiran yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan studi yang ditandai dengan adanya vigor, dedication, dan absorption (Crisostomus & Saraswati, 2023). Vigor menunjukkan resiliensi yang tinggi ketika belajar dan keinginan untuk berusaha mengerjakan tugas. Dedication menunjukkan rasa antusias, bangga, inspirasi, dsb. Absorption menunjukkan perilaku dan pengalaman yang berjalan seperti ketika fokus belajar merasa waktu berlalu dengan cepat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fiorilli et al. (2017) academic engagement telah terbukti berhubungan dengan keberhasilan akademik mahasiswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Crisostomus & Saraswati (2023) menyatakan bahwa academic engagement berpengaruh pada modal psikologi para mahasiswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solehah dan Hendriani (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara academic engagement terhadap prestasi akademik. 
Dalam penelitian Freda et al. (2021) menyatakan bahwa academic engagement merupakan konstruk dengan 6 dimensi di dalamnya yaitu, University value and sense of belonging (nilai universitas dan rasa memiliki), Perception of the capability to persist in the University choice (persepsi kemampuan untuk bertahan dalam pilihan universitas), Value of University course (nilai mata kuliah universitas), Engagement with University Professors (keterlibatan dengan dosen universitas), Engagement with University Peers (keterlibatan dengan rekan sejawat universitas), Relationships between University and Relational Net (hubungan antara universitas dan jaringan relasional). Dari dimensi tersebut teori ini memfokuskan pada academic engagement dalam konteks universitas, dimensi-dimensi ini juga menjelaskan bahwa siswa yang engaged dilihat dari partisipasinya dalam akademik, upaya, komitmen, keterikatan serta keterlibatannya dalam hubungan baik dengan teman akademis dan dosen (Freda et al., 2021). Freda et al. (2021) mengembangkan skala untuk mengukur academic engagement dalam konteks universitas yaitu SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES). SInAPsi merupakan akronim Services for active participation and inclusion of university students, yang mana merupakan nama dari departemen pelayanan mahasiswa di Universitas Naples Federico II. Skala SAES ini di pilih karena secara khusus mengukur academic engagement mahasiswa di universitas. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan validasi terhadap SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) untuk pengujian ulang karena terdapat 1 item error di factor loading yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, serta fokus pada penelitian kami adalah ke mahasiswa psikologi Universitas Negeri Yogyakarta. Oleh karena itu, yang membedakan penelitian terdahulu dengan validasi ini adalah dalam subjeknya yang berfokus pada satu program studi pada salah satu fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta yaitu program studi Psikologi dari Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, dengan ini peneliti lebih memfokuskan pada Academic Engangement mahasiswa Psikologi saat ini. Selain itu, dengan validasi yang dilakukan dalam penelitian ini harapannya dapat memberikan tambahan pengetahuan dan memastikan keakuratan pada tiap item skalanya.

METODE PENELITIAN
Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 103 mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta dengan rentang usia 17-25 tahun. Usia partisipan berkisar antara 17-21 tahun (mean = 18,5; SD : 0,92). Partisipan dengan umur 17 sebanyak 7 orang, umur 18 sebanyak 54 orang, umur 19 sebanyak 24 orang, umur 20 sebanyak 15 orang, dan umur 21 sebanyak 3 orang. Mayoritas partisipan adalah perempuan dengan jumlah 87 orang (84,5%). Pengumpulan data partisipan dilakukan secara tatap muka dan online menggunakan platform google formulir. 
Instrumen
SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) merupakan salah satu skala baru yang dikembangkan untuk mengukur academic engagement dalam konteks perguruan tinggi atau universitas yang dikembangkan oleh Freda et al. (2021). Freda et al., (2021) menyatakan bahwa academic engagement merupakan konstruk dengan 6 dimensi di dalamnya yaitu, University value and sense of belonging (nilai universitas dan rasa memiliki), Perception of the capability to persist in the University choice (persepsi kemampuan untuk bertahan dalam pilihan universitas), Value of University course (nilai mata kuliah universitas), Engagement with University Professors (keterlibatan dengan dosen universitas), Engagement with University Peers (keterlibatan dengan rekan sejawat universitas), Relationships between University and Relational Net (hubungan antara universitas dan jaringan relasional) dengan jumlah item skala sebanyak 29 item. Skala SAES ini telah di adaptasi dari bahasa inggris ke bahasa indonesia oleh Hidayat (2023). Instrumen menggunakan skala likert berjumlah 5 poin yang terdiri dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Cara skoring dapat dilakukan dengan menghitung total skor keseluruhan. Perhatikan item dengan tanda (R) yang merupakan unfavorable items dan harus diskor terbalik. Informasi mengenai blueprint SAES dapat dilihat pada tabel 1. 
 Table 1. Blueprint SAES
	Dimension
	Item

	University value and sense of belonging
Perception of the capability to persist in University choice*
Value of University course
Engagement with University Professors
Engagement with University Peers
Relationships between University and Relational Net
	1-6
7-10
11-17
18-21
22-26
27-29


*Item unfavorable/ reversed item

Prosedur Penelitian
Penelitian ini melakukan validasi pada SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES), dengan langkah awal melakukan pengumpulan data responden penelitian dengan item skala yang sudah sajikan pada google formulir, pengumpulan data dilakukan secara tatap muka dengan mengumpulkan partisipan dalam satu tempat dan juga menyebarkannya melalui platform daring seperti WhatsApp, Instagram, dll. Lalu setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul, peneliti melakukan analisis untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Teknik Analisis
Dalam melakukan validasi SInAPsi Academic Engagement Scale (SAES) versi bahasa Indonesia, peneliti melakukan pengujian bukti validitas berdasar struktur internal dan estimasi reliabilitas. Bukti validitas berdasar struktur internal dilakukan melalui uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan cara membandingkan model yang diasumsikan pada skala SAES versi Indonesia dengan model dari data penelitian ini. Kesesuaian model atau fit model dievaluasi melalui empat indeks fit yang meliputi Comparative Fix Index (CFI), Tucker Lewis Indeks (TLI), Standardized Root Mean-Square Residual (SRMR), dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) digunakan untuk menilai kecocokan model. Kriteria minimum didasarkan pada kriteria dari Hu dan Bentler (1999) yang menyebutkan CFI 0,80 diperbolehkan; TLI 0,95 sebagai baik; SRMR <0,90; dan RMSEA 0,05 hingga 0,10 sebagai moderate. Item dinilai baik dalam merepresentasikan dimensi ketika nilai factor loading minimal 0,30 (Hair et. al., 2019). Selain CFA, juga dilakukan estimasi reliabilitas dengan konsistensi internal skala, Cronbach's alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas. Jika skor Alpha Cronbach >0,7, yang merupakan ukuran standar reliabilitas, maka skala tersebut dianggap baik.

Table 2. CFA Factor loadings for three-factor of Indonesian version of SAES (n=103)

	No
	Item
	Loading Factor

	University value and sense of belonging

	1
	Saya pikir universitas baik untuk saya
	0,754

	2
	Meskipun terkadang saya mengalami kesulitan dalam kehidupan perkuliahan, saya rasa melanjutkan studi saya adalah pilihan yang tepat
	0,841

	3
	Berkuliah di Universitas merupakan kesempatan besar bagi saya
	0,833

	4
	Universitas memiliki makna yang penting dalam hidup saya
	0,747

	5
	Saya menjalani pendidikan di Universitas dengan sungguh-sungguh
	0,759

	6
	Terlibat dalam kegiatan universitas adalah bagian dari rencana hidup saya
	0,658

	Perception of the capability to persist in university choice

	7
	Saya akan langsung berhenti kuliah jika saya memiliki pilihan lain (R)
	0,641

	8
	Terkadang saya berpikir untuk meninggalkan Universitas (kuliah) (R)
	0,790

	9
	Saya lebih baik melakukan hal lain daripada berkuliah (R)
	0,869

	10
	Menurut saya, pendidikan Universitas tidak sebanding dengan waktu, biaya dan usaha yang telah saya keluarkan (R)
	0,233

	Value of University course

	11
	Saya yakin jurusan yang sedang saya tempuh sekarang adalah jurusan yang tepat bagi saya
	0,750

	12
	Jurusan studi saya sekarang adalah sebuah peluang untuk saya
	0,768

	13
	Saya meyakini keputusan saya untuk berkuliah di universitas ini adalah keputusan yang tepat
	0,538

	14
	Saya merasa studi saya saat ini sangat penting untuk rencana profesional saya
	0,816

	15
	Saya menyukai jurusan kuliah yang sedang saya jalani
	0,891

	16
	Jurusan kuliah saya sekarang berguna untuk mencapai tujuan profesional saya
	0,868

	17
	Jurusan kuliah saya sekarang menarik
	0,831

	Engagement with university professors

	18
	Dosen-dosen saya tertarik dengan pendapat dan apa yang saya katakan
	0,567

	19
	Dosen-dosen saya menghargai saya sebagai manusia
	0,846

	20
	Dosen-dosen biasanya bersedia meluangkan waktu untuk berdiskusi mengenai tugas saya
	0,658

	21
	Dosen-dosen menjelaskan apa yang mereka harapkan dari mahasiswanya
	0,694

	
Engagement with university peers

	22
	Saya merasa bahwa saya adalah bagian dari kelompok pertemanan di kampus
	0,774

	23
	Saya senang bertemu teman-teman di kampus
	0,790

	24
	Saya menjalin hubungan pertemanan yang bermakna dengan rekan-rekan mahasiswa saya
	0,825

	25
	Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan-rekan mahasiswa yang lain
	0,862

	26
	Belajar dengan mahasiswa lain bermanfaat untuk saya
	0,793

	Relationships between university and relational net

	27
	Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan teman-teman saya
	0,623

	28
	Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan keluarga saya
	0,831

	29
	Saya berdiskusi dengan keluarga saya tentang jalur perkuliahan saya
	0,800


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Faktor
Factor loading SAES versi bahasa Indonesia paling rendah yaitu 0.233 pada item 10 di dimensi perception of the capability to persist in university choice berbunyi “Menurut saya, pendidikan universitas tidak sebanding dengan waktu, biaya, dan usaha yang telah saya keluarkan.” Item dengan factor loading tertinggi yaitu pada item item 15 di dimensi value of university couse dengan besaran factor loading 0.891 dengan bunyi item “Saya menyukai jurusan kuliah yang sedang saya jalani.” Dari 29 item, hanya terdapat 1 item yaitu item 10 dengan factor loading di bawah 0.3. Informasi detail mengenai faktor loading seluruh item SAES bahasa Indonesia disajikan pada tabel 2. Struktur internal dari SAES yang terdiri dari enam dimensi dilihat kesesuaiannya dengan data penelitian melalui empat indeks fit. Berdasarkan informasi indeks fit pada tabel 3, model 6 faktor SAES versi bahasa Indonesia tergolong fit di level moderate (CFI= 0,867; TLI= 0,851; SRMSR= 0,07; RMSEA= 0,083)
Tabel 3. Informasi indeks fit 
	
	Hasil
	Kriteria
	Keterangan

	CFI
	0,867
	≥0,8
	Permissible

	TLI
	0,851
	≥0,95
	Belum fit

	SRMR
	0,070
	<0,08
	Fit

	RMSEA
	0,083
	0,05-0,1
	Moderat



Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas seluruh item dengan Cronbach's alpha, indeks reliabilitas pada lima dimensi ditemukan memuaskan dengan indeks >0,700. Terdapat satu dimensi dengan indeks reliabilitas terendah di dimensi perception of the capability to persist in university choice dengan Cronbach's alpha sebesar 0,676. Indeks reliabilitas tertinggi ditemukan pada dimensi engagement with university peers dengan indeks sebesar 0,903. Informasi detail terkait indeks reliabilitas pada enam dimensi SAES versi Indonesia disajikan pada tabel 4.


Table 4. Reliability coefficient of Indonesian version of SAES
	Dimension
	Item
	α

	University value and sense of belonging
Perception of the capability to persist in university choice
Value of university course
Engagement with university professors
Engagement with university peers
Relationships between university and relational net
	1-6
7-10
11-17
18-21
22-26
27-29
	,889
,676
,913
,785
,903
,783



Pembahasan
Berdasarkan hasil pengumpulan bukti validitas berdasar struktur internal yang dilakukan dengan CFA, struktur enam dimensi dari SAES versi bahasa Indonesia tergolong fit meskipun di level moderat untuk beberapa indeks. Temuan ini memperkuat temuan pada penelitian sebelumnya yaitu SAES versi English (Freda et al., 2021). Temuan ini mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yaitu adaptasi SAES adaptasi bahasa Indonesia (Hidayat, 2023). Konsistensi internal hasil validasi dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil adaptasi SAES versi Indonesia. Pada penelitian ini konsistensi internal beberapa dimensi seperti university and sense of belonging, value of university course, dan engagement with university peers ditemukan lebih tinggi. Meski begitu dalam temuan penelitian ini terdapat satu dimensi dengan konsistensi di bawah 0,700. Hal ini salah satunya mungkin dipengaruhi oleh jumlah sampel, sebab jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu sebanyak 103 mahasiswa. Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Pertama, perlu dicermati item dengan cator loading di bawah 0,300 yaitu item SAES nomor 10 agar lebih sesuai dengan konteks budaya dan pengalaman mahasiswa Indonesia. Kedua, penggunaan sampel yang lebih besar lebih disarankan agar hasil penelitian memiliki validitas yang lebih baik. Dengan perbaikan ini, instrumen SAES versi Indonesia diharapkan dapat digunakan secara lebih efektif dan akurat di masa mendatang. 

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bukti validitas berdasarkan struktur internal dari SAES versi bahasa Indonesia tergolong fit dengan tingkat moderat. Struktur internal atau model enam faktor SAES terbukti cukup baik. Hal ini juga diperkuat dari besaran factor loading mayoritas dari SAES versi Indonesia mampu merepresentasikan tiap dimensinya dengan baik, meskipun terdapat 1 item yang memiliki faktor loading di bawah 0,300. Konsistensi internal dari SAES versi Indonesia juga ditemukan memuaskan. Dengan demikian SAES versi Indonesia dapat menjadi alternatif alat ukur academic engagement pada konteks orang Indonesia.
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